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PENGEMBANGAN ALAT PERAGA PEMBENTUKAN
BAYANGAN PADA LENSA UNTUK SISWA DIFABEL NETRA
DI SLBN 1 BANTUL

Faiz Al Hasan
11690040

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghasilkan alat peraga pembentukan
bayangan pada lensa untuk siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul, 2) Mengetahui
kualitas alat peraga pembentukan bayangan pada lensa untuk siswa difabel netra
di SLBN 1 Bantul, 3) Mengetahui respon siswa terhadap alat peraga pembentukan
bayangan pada lensa untuk siswa difabel netra di SLBN Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model prosedural
mengadaptasi prosedur penelitian pengembangan menurut Thiagarajan & Schmeil
yang sering dikenal dengan 4-D, vaitu 1) Define, 2) Design, 3) Develop 4)
Desseminate. Penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap develop. Instrument
penelitian berupa lembar penilaian kualitas alat peraga untuk ahli materi, ahli
media dan guru sekolah dibuat dalam bentuk skala Likert dalam bentuk checklist.
Instrument peserta didika berupa skala respon peserta didik menggunakan skala
Likert dalam bentuk checklist. Data hasil penilaian diubah menjadi rerat skor yang
kemudian dibandingkan dengan table klasifikasi kriteria penilaian produk dan
respon peserta didik sehingga di dapatkan penilaian dalam bentuk kualitatif.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan berupa alat peraga pembentukan
bayanagn pada lensa untuk siwsa difabel netra di SLBN 1 Bantul. Kualitas alat
peraga tersebut menurut penilaian ahli materi, ahli media serat guru di sekolah
adalah sangat baik (SB). Respon peserta didik dengan alat peraga pada ujicoba
produk adalah sangat setuju (SS). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
alat peraga pembentukan bayangan pada lensa untuk siswa difabel netra dapat
digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran bagi peserta didik difabel netra
di SLBN 1 Bantul.

Kata kunci: Alat Peraga, pembentukan bayangan, difabel netra



DEVELOPMENT SHADOW FORMING PROPS OF THE LENS
FOR DEAF BLIND STUDENT IN SLBN 1 BANTUL

Faiz Al Hasan
11690040

ABSTRACT

The aim of this research are : 1) Producing the shadow forming props of
the lens for deaf blind students in SLBN 1 Bantul, 2) Understanding the quality of
the shadow forming props of the lens for deaf blind students in SLBN 1 Bantul, 3)
Understanding students’ respond on the shadow forming props of the lens for deaf
blind students in SLBN 1 Bantul.

This reasearch is a R&D research using procedural model which adapt
from the procedur of the development research based on Thiagarajan & Schmeil
which known as 4-D procedures : 1) Define, 2) Design, 3) Develop, and 4)
Desseminate. This research only conducted the procedure until develop step. The
instrument of this research is assessment sheets of quality the props based on its
material, media experts and the teacher which created in the Likert scale using
checklist form. The instrument of the students is respond scale which created in
the Likert scale using checklist form. The data result transform to be the avarage
score , then it compared with product scoring criteria classification table and the
respond of students. Thus, the result is scoring data in qualitative form.

The result of conducting research is props of the lens for deaf blind
students in SLBN 1 Bantul. The quality of its props based on the material expert,
media expert and teacher views is very good. The students’ respond on the props
in the product test is very aggree. Those result shows that the props of the lens for
deaf blind students can be used as one of the supported tools in learning procesess
for the deaf blind studentd in SLBN 1 Bantul

Keywords : Props, shadow forming, deaf blind
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa difabel netra adalah individu yang indera penglihatanya (kedua-
duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan
sehari-hari seperti halnya orang awas (Somantri: 65). Seseorang termasuk kategori
difabel netra jika ketajaman penglihatanya (visusnya) 6/21, yang berarti hanya
mampu membaca huruf pada jarak 6 meter yang seharusnya dapat dibaca pada

jarak 21 meter oleh orang awas.

Menurut Somantri (2012:67) indera penglihatan ialah salah satu indera
penting dalam menerima informasi yang datang dari luar dirinya. Dengan
berkurangnya/tidak memiliki indera penglihatan siswa difabel netra dapat
mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep yang diajarkan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Karena itulah guru harus memberikan cara khusus dalam
proses pembelajaran siswa difabel netra dengan memaksimalkan penggunaan

indera lain siswa difabel netra.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Delthawati (2011)
pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik
bagi siswa difabel netra, dengan demikian media pembelajaran dapat digunakan
untuk membantu siswa difabel netra dalam proses pembelajaran di kelas.
Sedangkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Yuliawati, Rokhimawan

dan Suprihatin di SLBN 1 Bantul dengan Dra. Ati Hernani Yulianti selaku guru



siswa difabel netra sebagaimana yang tercantum dalam Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia menjelaskan bahwa media pembelajaran yang dapat digunakan oleh
siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul masih sangat minim. Media pembelajaran
yang ada baru buku paket sedangkan ketersediaan media pembelajaran lain belum
ada di sekolah. Padahal berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 bab IV pasal 5 ayat 2
menyatakan siswa yang memiliki kelainan fisik seperti tunanetra berhak
memperoleh pendidikan khusus seperti siswa pada umumnya dan berhak

memperoleh fasilitas yang sama dengan siswa pada umumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Endang Sri Lestari selaku guru
IPA di SLBN 1 Bantul, dijelaskan bahwa media pembelajaran yang mendukung
berjalannya kegiatan belajar mengajar siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul
masih sangat minim. Padahal untuk mengajar siswa difabel netra dibutuhkan
media pembelajaran yang berbeda dengan siswa awas. Guru hanya mengandalkan
lingkungan sekitar dalam menjelaskan materi-materi dikelas dalam mengajar
pelajaran IPA. Salah satu kesulitan yang dihadapi saat tidak adanya media di
lingkungan sekolah yang dapat membantu penyampaian materi. Salah satu materi
yang menurut dirasa sulit disampaikan pada siswa difabel netra adalah cahaya dan
optik. Keterbatasan siswa difabel netra tidak dapat melihat cahaya maupun
bayangan menyebabkan materi ini sering dilewati maupun tidak diajarkan oleh

guru fisika.

Berkaitan dengan masalah yang dialami oleh siswa difabel netra dalam
mempelajari konsep berkaitan dengan cahaya dan optik tersebut, maka perlu

dikembangkan alat peraga yang dapat memberikan solusi bagi siswa difabel netra



dalam mempelajari konsep tersebut. Dalam hal ini alat peraga yang akan
dikembangkan adalah alat peraga pembentukan bayangan yang digunakan untuk
menjelaskan pembentukan bayangan pada lensa cembung dan lensa cekung.
Melalui alat peraga ini harapanya siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul dapat
lebih memahami konsep cahaya yang dikhususkan pada pembentukan bayangan

pada lensa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan
yang dapat diidentifikasi adalah:
1. Perlunya penanganan khusus bagi siswa difabel netra dalam
proses pembelajaran
2. Adanya materi IPA fisika yang sulit disampaikan kepada siswa
penyandang difabel netra
3. Perlunya media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi optik pada siswa penyandang difabel netra
4. Belum adanya alat peraga yang dapat menjelaskan konsep
pembentukan bayangan pada lensa yang dapat digunakan oleh

penyandang difabel netra di SLBN 1 Bantul.



C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta dengan
keterbatasan peneliti, penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan
media pembelajaran alat peraga pembentukan bayangan pada lensa.
Konsep pembentukan bayangan tersebut dibatasi pada lensa cekung dan
lensa cembung.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengembangkan alat peraga pembentukan bayangan
pada lensa untuk siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul?
2. Bagaimana kualitas alat peraga pembentukan bayangan pada lensa
untuk siswa difabel netra SLBN 1 Bantul?
3. Bagaimana respon siswa terhadap alat peraga pembentukan
bayangan pada lensa untuk siswa difabel netra di SLBN bantul

yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan alat peraga pembentukan bayangan pada lensa untuk
siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul
2. Mengetahui kualitas alat peraga pembentukan bayangan pada lensa
untuk siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul
3. Mengetahui respon siswa terhadap alat peraga pembentukan

bayangan pada lensa untuk siswa difabel netra di SLBN Bantul



F. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah alat peraga
pembentukan bayangan pada lensa untuk siswa difabel netra di SLBN 1
Bantul. Alat peraga ini memproyeksikan fenomena pembentukan
bayangan yang terjadi pada lensa cembung dan cekung. Alat perga yang
dibuat merupakan pemodelan dari penampilan grafis pembentukan
bayangan yang terjadi pada lensa cembung dan cekung, oleh karena itu
bagian-bagian dari alat peraga yang digunakan tidak berupa lensa
sungguhan tetapi menggunakan benda lain yang dimodelkan sebagai
kedua lensa tersebut.

Pada penelitian ini, alat peraga didesain khusus sehinga
memungkinkan digunakan oleh siswa difabel netra. Maka dari itu bagian-
bagian dari alat peraga ini didesain timbul yang dapat diraba dengan jelas
oleh siswa difabel netra. Adapun desan grafis alat peraga pembentukan

bayangan pada lensa sebagai berikut: 1

ey o

V\ > 6

7

Gambar.1.1 Sketsa Tampilan Alat peraga setelah dirangkai



Keterangan:

1. Papan Alat
Bagian dasar dari media pembelajaran ini berupa papan. Papan
Alat ini terbuat dari kayu dengan ukuran 100 cm x 50 cm dan tebal
+1.5 cm. Papan merupakan bagian utama dari alat peraga sebagai
tempat peraga.
2. Lensa
Model lensa ini terbuat dari kayu dengan ketebalan yang lebih
kecil dari papan alat. Lensa dibuat lebih tipis agar tidak mengganggu
dalam praktik. Bagian dari lensa, yaitu salah satu sisinya diberi perekat
agar dapat menempel pada papan alat sehingga tidak berubah posisi
saat digunakan serta dapat diganti dengan lensa lain karena tidak
permanen.
3. Sumbu Utama
Pemodelan sumbu utama dibuat menggunakan perekat yang
kasar agar memberikan tekstur kasar yang berbeda dengan papan
berlapis kain yang cenderung halus.
4. Titik Fokus dan Pusat Lensa
Titik fokus, titik pusat dan pusat lensa dibuat dari kayu tipis
berbentuk lingkaran dan timbul dipapan. Dan tulisan F; Fp, Py, P

ditulis menggunakan huruf Braille dan huruf latin.



5. Benda
Benda terbuat dari bahan plastik kuat dengan ukuran yang
sudah ditentukan (tetap). Selain itu benda juga diberi perekat pada
salah satu sisi sehingga dapat menempel pada papan alat.
6. Bayangan
Model bayangan terbuat dari plastik kuat yang diberi pelekat
sehingga dapat menempel pada papapan alat peraga. Bayangan ini
disiapkan dengan ukuran tertentu dan ukuran bervariasi yang dapat
dipotong menyesuaikan kondisi saat digunakan.
7. Garis
Pemodelan sinar-sinar istimewa dibuat menggunakan tali yang
dapat timbul diatas papan sehingga dapat dikenali saat diraba. Selain
itu tali dilengakapi dengan perekat yang memungkinkan tali menempel

pada papan sehingga tidak mudah bergeser saat alat peraga digunakan.

Adapun cara penggunaan alat peraga pembentukan bayangan pada
lensa yaitu siswa meraba setiap bagian yang ada di atas papan karena
setiap bagian sudah didesain khusus dalam bentuk timbul yang
memudahkan siswa difabel netra untuk mengetahui letak bagian-bagian

diatas papan dan membedakan masing-masing bagianya.

Penggunaan alat peraga dapat dimulai dengan meletakan lensa
pada bagian tengah papan dilanjutkan dengan meletakan benda pada
sumbu utama dengan posisi sesuai keinginan. Setelah itu tali-tali diletakan

sesuai kondisi sinar-sinar istimewa sebagaimana mestinya. Dalam



peletakan tali, siswa dapat meraba titik fokus, sumbu utama, dan lensa
sehingga tidak keliru dalam meletakan tali. Setelah peletakan tali-tali
selesai, akan didapati perpotongan 3 tali atau minimal 2 tali pada papan
peraga. Perpotongan tali (sinar istimewa) pada papan peraga yang terjadi
itulah kemudian disimpulkan sebagai posisi bayangan benda. Dengan cara
tersebutlah siswa difabel netra dapat mengetahui bayangan yang terbentuk
dari sebuah benda baik menggunakan lensa cembung maupun cekung.
Kesemua bagian dari alat peraga ini dapat dikenali oleh siswa difabel netra

karena kesemuanya didesain timbul dan dapat diraba dengan jelas.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan alternatif bagi guru dalam pengajaran konsep
pembentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung.

2. Memberikan sumbangan berupa alat peraga pembentukan bayangan
pada lensa untuk siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul

3. Mempermudah siswa difabel netra dalam mempelajari konsep
pembentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung

4. Memberikan kesempatan bagi peneliti lain untuk mengembangkan

penelitian mengenai alat peraga pembentukan bayangan pada lensa.



H. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini model penelitian yang digunakan yaitu 4-D
akan dibatasi sampai tahap develop (pengembangan) saja yang seharusnya
sampai tahap desiminate. Hal tersebut dilakukan karena akan memakan
waktu yang jauh lebih lama dan pendanaan yang lebih besar sedangkan
waktu dan dana yang ada terbatas. Maka dari itu penelti mengambil
inisiatif untuk membatasi penelitian ini sampai tahap develop
(pengembangan).

Pengembangan alat peraga pembentukan bayangan pada lensa
yang akan dibuat merupakan pemodelan. Jadi segala sesuatu yang ada
bukan merupakan alat optik sesungguhnya akan tetapi benda lain yang
dimodelkan sebagai alat optik yang dimaksud yaitu lensa cembung dan
cekung. Begitu pula dengan yang lain seperti sinar-sinar istimewa, sumbu
utama, titik fokus dan benda merupakan model yang dibuat sebagai
gambaran bentuk aslinya yang sudah didesain khusus sehingga dapat
digunakan oleh siswa difabel netra.

Definisi Istilah

1. Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan sebagai perantara
penyampaian suatu konsep pada proses pembelajaran;

2. Alat peraga merupakan jenis dari media pembelajaran yang berbentuk
perangkat keras (hardware)

3. Alat peraga pembentukan bayangan pada lensa adalah alat peraga yang

memaksimalkan indera perabaan dalam penggunaanya serta
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menjelaskan konsep pembentukan bayangan yang terjadi pada lensa
cekung dan lensa cembung;

. Siswa difabel netra merupakan siswa yang mempunyai keterbatasan
dalam penglihatan sehingga tidak dapat menerima informasi dari luar
dengan baik;

. Sekolah Luar Biasa merupakan sekolah yang dikhususkan bagi siswa
yang mempunyai kekurangan dalam segi fisik maupun mental yang
tidak memungkinkan jika digabungkan dalam satu sekolah dengan

siswa awas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Telah dikembangkan berupa alat peraga pembentukan bayangan pada
lensa yang dikhususkan pada siswa difabel netra di SLBN 1 Bantul
2. Kualitas alat peraga yang dikembangkan berdasarkan penilaian
mendapatkan penilaian kualitatif sangat baik (SB) dengan rincian rerata
ahli materi 3.44, ahli media 3.71 dan guru 3.58.
3. Respon siswa terhadap alat peraga pembentukan bayangan pada lensa
pada uji lapangan terbatas adalah sangat setuju (SS) dengan rerata skor
3.31 sedangkan pada uji lapangan luas adalah sangat setuju (SS) dengan
rerata skor 3.44
B. Keterbatasan Penelitian
Langkah-langkah  prosedur penelitian pengembangan pada
penelitian ini hanya sampai tahap develop yaitu pada uji coba lapangan
terbatas, atau tidak sampai tahap desiminasi dikarenakan keterbatasan

waktu dan pembiayaan penelitian.
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C. Saran
1. Saran pemanfaatan
Alat peraga pembentukan bayangan pada lensa yang telah
dikembangkan ini harapanya dapat digunakan dalam pembelajaran
olen guru sebagai alat demonstrasi dikelas dengan melibatkan
siswa dalam penggunaanya.
2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Alat peraga yang sudah dikembangkan berupa alat peraga
pembentukan bayangan pada lensa di SLBN 1 Bantul ini dapat
dikembangkan lebih lanjut sehingga tidak terbatas hanya lensa saja
akan tetapi dapat digunakan untuk peragaan topik-topik lain yang

berkaitan dengan lensa maupun cermin.
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Lampiran 1

Surat-Surat Keterangan Penelitian

1. Surat Keterangan lIzin Penelitian Oleh Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta
2. Surat Keterangan lIzin Penelitian Oleh Pemerintah Kabupaten Bantul

3. Surat Keterangan Melakukan Penelitian di SLBN 1 Bantul
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SLB NEGERI 1 BANTUL
Alamat : JI.. Wates 147 Ngestiharjo Kasihan Bantul, S5182 Telp. 374410 Fax. 375990

SURAT KETERANGAN
No. : 423175

Yang bertandatangan di bawah Ini Kepala SLB N 1 Bantul Menerangkan bahwa ,

Nama Faiz Al Hasan

NIM ' 11690040

Perguruan Tinggi | Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Prodi - Pendidikan Fisika

Menerangkan bahwa Mahasiswa tersebut telah melaksanakan Penelitian di SLB Negeri 1 Bantt
Pada Tanggal 10 s.d 28 Mei 2016 dalam rangka memenuhi tugas Akhir dengan judul :
Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayangan Pada Lensa Untuk Siswa Difabel Netra ¢
SLB Negeri 1 Bantul

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bantul, 10 Mei 2017

epala Sekolah
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Lampiran 2

PERHITUNGAN KUALITAS PRODUK BERDASARKAN PENILAIAN
AHLI MATERI

Penilaian Aspek Pengetahuan

Jumlah skor =31

Jumlah butir seluruh responden =9

Rata-rata skor =31/9=3,44
Kriteria kualitatif = Sangat Baik

PERHITUNGAN KUALITAS PRODUK BERDASARKAN PENILAIAN

AHLI MEDIA
Penilaian Keseluruhan
Jumlah skor keseluruhan =52
Jumlah butir seluruh responden =14
Rata-rata skor =52/14 = 3,71
Kriteria kualitatif = Sangat Baik
Aspek Kontruksi
Jumlah skor =29
Jumlah butir seluruh responden =8
Rata-rata skor =29/8 = 3,62
Kriteria kualitatif = Sangat Baik
Aspek Kotak Penyimpanan
Jumlah skor =16
Jumlah butir seluruh responden =4
Rata-rata skor =16/4=4,00

Kriteria kualitatif = Sangat Baik



Aspek Teknis (Penggunaan)
Jumlah skor

Jumlah butir seluruh responden
Rata-rata skor

Kriteria kualitatif

=7

=2
=7/2=3,50
= Sangat Baik
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PERHITUNGAN KUALITAS PRODUK BERDASARKAN PENILAIAN

Penilaian Keseluruhan
Jumlah skor keseluruhan
Jumlah butir seluruh responden
Rata-rata skor

Kriteria kualitatif

Aspek Pengetahuan

Jumlah skor

Jumlah butir seluruh responden
Rata-rata skor

Kriteria kualitatif

Aspek Kotak Penyimpanan
Jumlah skor

Jumlah butir seluruh responden
Rata-rata skor

Kriteria kualitatif

Aspek Efektivitas

Jumlah skor

Jumlah butir seluruh responden
Rata-rata skor

Kriteria kualitatif

Aspek Teknis (Penggunaan)
Jumlah skor

Jumlah butir seluruh responden
Rata-rata skor

Kriteria kualitatif

GURU

=56
=16
=56/16 = 3,50
= Sangat Baik

=14

=4

=14/4 =3,50
= Sangat Baik

=16

=5

=16/5 = 3,20
= Baik

=8

=2
=8/2=4,00
= Sangat Baik

=18

=5
=18/5=3,60
= Sangat Baik
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PERHITUNGAN HASIL RESPON SISWA PADA UJI COBA TERBATAS

Penilaian Keseluruhan

Jumlah skor keseluruhan =53

Jumlah butir seluruh responden =16

Rata-rata skor =53/16 = 3,31
Kriteria kualitatif = Sangat Setuju

PERHITUNGAN HASIL RESPON SISWA PADA UJI COBA LUAS

Penilaian Keseluruhan

Jumlah skor keseluruhan =55
Jumlah butir seluruh responden =16
Rata-rata skor =56/16 = 3,44

Kriteria kualitatif = Sangat Setuju
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Lampiran 3
DAFTAR NAMA VALIDATOR & PENILAI
A. Validator
No. Nama Validator Bidang Instansi
1. | Dwi Ariyanti, M.pd. Validasi Instrumen | UIN Sunan Kalijaga
2. | Drs. Mujahid, M.Ag. Validasi Instrumen | UIN Sunan Kalijaga
3. | Drs. Setia Adi Purwanta | Validasi Produk Dria Manunggal
B. Penilai
AHLI MATERI
No. Nama Penilai Instansi
1. | Chalis Setyadi, M.Sc. UIN Sunan Kalijaga/Dosen Prodi Fisika
2. | ldham Syah Alam, M.Sc. | UIN Sunan Kalijaga/Dosen Prodi Fisika
3. II:I/lo;Ta SiglRisdianto, UIN Sunan Kalijaga/Dosen Prodi Pend. Fisika
AHLI MEDIA
No. Nama Penilai Instansi
1 Didik Setyowarno, Universitas Negeri Yogyakarta/ Dosen Prodi
" | S.Pd.Si. M.Pd. IPA
2. | Dr. sari Rudiyati, M.Pd Universitas Negeri Yogyakarta/Dosen Prodi
PLB
GURU
No. Nama Penilai Instansi
1 Endang Sri Lestari, SLBN 1 Bantul/Guru Jurusan A Tingkat SMP
" | M.SI.




R
PR

K6
QilJ

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lembar Validasi Instrumen Validator |

SURAT VALIDASI INSTRUMEN

Sayan yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama y '_\_iw, ’*m»(m\\

NIP io188ccl oo ool
Instans: AN Suve Yeoau
Alamat Instansi U Saen K Ak prmcy

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi dan memberi masukan pada instrumen
penilaian alat peraga untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Alat
Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra
Kelas VITI di SLBN | Bantul” yang disusun olch :

Nama : Farz Al Hasan

NIM 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga masukan yang telah diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan instrumen penelitian dan dopat digunakan dengan dengan
schaik-baiknya,

Yogyakarta, 26 ML 2016

Validator

DN\’ Af\ ﬂl‘\\.‘\
Dy ey
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Lembar Validasi Instrumen Penilaian Ahli Materi

Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayengan pada Lensa untuk Siswa

Difabel Netra Kelas VI di SLBN 1 Bantul

No

Aspek

Pernyataun

Penilaian

VTR

VDR

™

SuranMasukan

Kemampoan  alat  perga
dalam menampilkan konsep
pembentukan bayangan

pada kensa
K

v

komscp  yang
disampilian oleh alat peraga
dengan peristiwa sehari-hari

Kebenaran  kowsep  vang

ditampilkan oleh alat pernga




Lembar Saran & Kritik

Kesimpulan secara umum tentang instrumen penilainn ahlt maten terhadap
Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayengan pada Lensa uniuk Siswa
Difabel Netra Ketas VI di SLBN 1 Bantul

Kesimpulan

Delum daput digvnak

Dopat digunskan dengan revisi

Dapat diguoskan taopa reviss v

Yogyakarta, 24 Wi 15

s
a
D Ay
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PENJELASAN BUTIR ISTRUMEN
(Ahli Materi)

A. Aspek Pengetabuan

Kemampuan alat peraga dalam menampllkan konsep pembentukan
bayangan pada lensa

Penjelasan: yang dimaksud dalam butir isntrumen pertama adalah alat
peraga ini dapat menampilkan konscp-konsep pembentukan bayangan
pada fensa berupa posisi bayangan dalam ruang bayangan, posist bayangan
terbulik/tegak, perubahun bayangan (diperkecilidiperbesar) dan tipe
bayangan (maya/nyata),

SB: jika alat peraga dapat menampilkan semua konsep sebagaimana
discbutkan di atas

B : jika alat peraga hanya dapat menampilkan 3 konscp scbagaiman
discbutkan di atas

K : jikn alat peraga hanya daput menampilkan 2 konsep sebagaimana
disebutkan di atas

SK: jika alat peragn hanya dapat menampilkan 1 konsep sebagaimana
disebutkan di atas

. Kescsuaian Kkonsep yang ditampilkan oleh alat peraga dengan

peristiva sehari-hari

Penjelasan: konsep yang ditampilkan alat peraga sesuai  dengan
pemanfaatan lensa dalam keseharian. Seperti kaca mata yang dapat
memperbesar  bacaan, proyektor yang membutuhkan layar  untuk
menangkap gambamnya (karena merupakan bayang maya) dil

SB: jika semua konsep yang ditempilkan alat peraga sesuai dengan
peristiwa sehati-hari

B : jika ada 1 konscp yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
penistiwa schari-hari

K : jika ada 2 konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
peristiwa sehari-hari

SK: jika ada 3 atau lehih konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai
dengan peristiwa schari-han

Kebenaran konsep yang ditampilkan oleh alat peragn

Penjelusan: konsep yang ditampiikan oleh alat peraga besupa berups
posisi bayangan dalam ruang bayangan, posisi bayangan terbalik/tegak,
perubahan  bayangan  (diperkecilddiperbesar) dan  tipe  bayangan
(maya/nyata). sesum dengan teori yang ada.



SB : jika semua konsep yang ditampilkan alat peraga sesuai dengan teon
yang ada

B : jika ada 1 konsep yang ditampilkan alat peraga tdak sesuar dengan
dengan teon yang ada

K : jika ada 2 konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuni dengan
dengan teori yang ada

SK: jika ada 3 atau lebih konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai
dengan dengan teori yang ada
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PENJELASAN BUTIR ISTRUMEN

(Ahli media)

A. Aspek Konstruksi
1. Keamanan konstruksi alat peraga dalam penggunaan

3

Penjelasan: komponen alat peraga terbuat dan bahan yeng tidak
berbahaya dan aman sant digunakan.

SB : Jika tidak terdapat komponen alat yang membahayakan pengguna

B : Jika terdapat komponen alat yang berpotensi untuk membahayakan
pengguna

K : Jika terdapat komponen alat yang dapat membahayakan pengguna
SK: Jika terdapat komponen alat yang sangat membahayakan pengguna

Ketahanan alat peraga untuk digunakan berulang-ulang

Penjelasan: alat peragn tidak hanya digunakan sckali pakai (kemudian
rusak), tetapi alut perags dupat digunakan berkali-kali dalam kesempatan
yang berbeda.

SB : jika alat peraga hanya dapat digunakan lebih dari 3 kali secara terus
menens

B : jika alat peraga hanya dapat digunakon maksimal 5 kali secara terus
menerus kemudian tiidak dapat digunakan sama sekali

K : jika alat peraga hanya dapet digunskan maksimal 3 kali secara terus
menerus kemudian tiidak dapat digunikan samn sekali

SK: jika aiat peraga hanya dapat digunakan sekali saja kemudian tidak
dapat digunakan sama sckali

Kemudahan dalam perawatan alat peraga

Penjelasan: alat peraga hanya membutuhkan hal sederhana dalam
perawatanya seperts diliup ataw sejenisnyu,

SB: jika alat peraga hanya membutehkan hal sederhana dalam
perawatanya serta membutuhkan waktu yang singkat serta biaya yang
sedikit dalam peratawanya

B : jika alat peraga hanya membutuhkan hal sederhana dalam
pernwatanya serta biaya yang sedikit tetapi butuh waktu yang tidak scdikat
dalan perawatannya

K ¢ jika alat peragh hanya wmembutubkan hal sederhana dalam
perawatanya akan tetapi butuh waktu dan biaya yang banyak

SK: jika alat peraga membutuhkan hal khusus dalam perawatanya serta
membutuhkan waktu dan biaya yang banyak
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4. Ketepatan pemasangan komponen Alat Peraga

Penjelasan: alat persgn memiliki keterangan pada papannya sehingga
dalam perakitan komponen dapat terpasang dengan tepar serta tidak mudah
berpindah dani posisinya. Keterangan berupa tulisan Braile untuk f), 5 Py,
P serta keterangan garis sejajar sumbu utama,

SB: jika alat peragn memiliki keterangan berupa tulisan Braile,
keterangan garis sejsjar sumbu utama pada papannya serta komponen
dapat merekat dengan kuat pada papan alut peraga (tidak mudah berpindah
posisi)

B : jika alat peragn memiliki keterangan berupa tulisun Braile,
keterangan garis sejajar sumbu uwlamn pada papannya akan tetapi
komponen kurang kuat merckat pada papan alat peraga (mudah berpindah
posisi)

K : jika alat peraga memiliki keterangan berupa tulisan Braile, akan
tetapi tidak ada keterangan garis sejajar sumbu utama pada papannys
komponen kurang kuat merekat pada papan alat peraga (mudih berpindah
posisi)

SK: jika alat peruga tidak memiliki keterangan apapun dan komponen
tidak dapat merekat dengan kuat (mudah berpindah posisi)
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B. Kotak Penyimpan

5. Ketersedinan kotak penyimpan yang memadai untuk Alat Peraga
Penjelasan: alat peragn memiliki kotak penyimpanan yang  dupat
melindunginya, Kotak penyimpan sesuai (muat) untuk alat peraga dan
komponen-komponen lain dari alat peraga,
SB : jika kotak penyimpanan munt untuk alar peraga dan komponennya
sertn dapat melindungi alat peraga & komponenya
B : jika kotak penyimpanan muat untuk alat peraga dan komponcnya
akan tetapi tidak dapat melindungi alat peraga & komponenya
K ! jika kotak penyimpanan henya muat untuk alat peraga saja dan tidak
dapat melindung alat peragn
SK: jika kotak penyimpasan tidak muat untuk alat perags dan
komponeanya serta tidak dupat melindungi alat peraga & komponenya

6. Kemudahan penyimpanan Alat Peraga
Penjelasan: slat peraga mudah disimpan karena bentuknya yang teratur
{kotak) dan tidak terdin dan banyak komponen yang ferpisah-pisah dalam
wadah yang berbeda,
SB : jika alat peraga beserta komponennya dalam satu wadah don mudah
untuk disimpan
B : jika alat peraga beserta komponenya dalam satu wadah akan tetapi
sukar untuk menyimpanya
K : jika alat peraga beserta komponenya tidak dalam saty wadah retapi
mudah untuk dipindahkan
SK: jika alat beserta komponenya tidok dalam satu wadah serta sukar
untuk memindahkannya

C. Teknis (Penggunaan)
7. Komponen Alat Peraga mudah dirangkai

Penjelasan: komponen alar perags tidak rumit, sehingga memudahkan
dalam perangkaian komponen yang dibutuhkan dalim penggunaan alat
peTiga.
SB: jika semua komponen alat peraga mudah, simple dan cepat dalam
proses perangkaiannya
B jike komponen alat perags mudeh dan simple akan tetapt Jama dalam
proses perangkaianya
K : jika komponen alat peraga mudah dirangksi meskipun rumit dan
lama dalam prose perangkaianya
SK: jikn komponen alat peraga rumit dan lama dalam proses
persngkaisanya,




6. Kemudahan penggunaan Alat Peraga
Penjelasan: alat peraga dalam penggundanya tidak memerlukan keahlian
khusus sehingga siapa saja dapat menggunakannys sctelah mempetajari
cura penggunaanya.
SB : jika alat peraga mudah dioperasikan, tidak rumit dan tidak butuh
waktu Jama untuk mempelajarai cara penggunaanys
B : jika alat peraga mudah dioperasikan, tidak rumit akan tetapi butuh
waktu lamn untuk mempelajan cara penggunasnya
K : jikas alat peraga mudah dioperasikan, akan tetapi rumit dan butuh
waktu Jama untuk mempelajari cara penggunaanys
SK : jika alat pernga sukar untuk digunskin
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Lembar Validasi Instrumen Penilaian Guru

Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa
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PENJELASAN BUTIR ISTRUMEN
(Guru)

A. Aspek Pengetahuan
1. Kemampuan alat peraga dalam menampilkan Konsep pembentukan

bayangan pada lensa

Penjelasan: yang dimaksud dalam butir isntrumen pertama adalah alat
peraga ini depat menampilkan konscp-konscp pembentukan bayangan
pada lensa berupa posisi bayangan dalam ruang bayangan, posisi bayangan
terbalik/tegak, perubshan bayangan (diperkecil/diperbesar) dan tipe
bayangan (maya/nyata).

SB : jika alat peraga dapat menampilkan semun konsep sebagaimana
disebutkan di atas

B : jika alat pcraga hanya dapat menampilkan 3 konsep scbagaimana
discbutkan di atas

K : jika alat peraga hanya dapst n pitkan 2 konsep sebagaimana
discbutkan di atas

SK: jika alat peraga hanya dapat menampilkan 1 konsep sebagmmana
discbhutkan di atas

Kesesuaian konsep yang ditampilkan Alat Peraga dengan kurikulum
Penjelasan: konsep pembentukan bayangan pada lensa yang ditampilkan
nlat peragn tidak keluar dan rambu-rambu maten yang ada pada silabus
IPA kelas VIII kurikglum KTSP S8 a0 w1

SB: jika semua~konscp yang ditampilkan alat peraga sesuai dengan
kurikulum

B : jika ada | konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
kurikulum

K ¢ jika ada 2 konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesum dengan
kurikulum

SK: jika ada 3 atau Jebih konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai
dengan kurikulum

. Kesesualan konsep yang ditampilkan oleh alat peraga dengan

peristiwa schari-hari

Penjelusun: konsep yang ditampilkan alat peragn seswai  dengan
pemanfantan lensa dalam keseharian, Seperti kaca muta yung dapat
muemperbesar  bacaan, proyektor yang membutuhkan layar untuk
menangkap gambarnya (karena merupakan biyeng maya) i,

SB: jika semua konsep yang ditampilkan alat peraght sesum dengan
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B :)ika ada 1 konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
peristiwa sehari-hari

K :jika ada 2 konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
SK: jikn ada 3 atau Icbih konsep vang ditampilkan alat peraga tidok sesuai
dengan peristiwa sehari-hari

4. Kebenaran konsep yang ditampilkan olch alat peragapa
Penjelasan: konsep yeng ditampilkan oleh alat peraga berupa berupa
posisi bayangan dalam ruang bayangan, posisi bayangan terbalik/tegak,
perubshan  bayangan  (diperkecil/diperbesar) dan  tipe  bayangan
{maya/nyata). sesuni dengan teori yang ada.
SB : jika semua konsep yang ditampilkan alat peruga sesuai dengan teori
yang ada
B : jika ada | konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
dengan teon yang ada
K : jika ada 2 konscp yarg ditampiikan alat peraga tidak sesuai dengan
dengan teon yang ada
SK: jika ada 3 atasu lebih konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai
dengan dengan teori yang ada

B. Aspek Konstruksi
5. Keamanan konstruksi alat peraga dalam penggunaan

Penjelasan: komponen alat peraga terbuat dari bahan yang tidak
berbahaya dan aman saat digunakan,
SB : Jika tidak terdapat komponcea alat yung membahayakan penguuni
B : Jika terdapat komponen alat yang berpotenst untuk membahayakan
pengguna 4 Wors
K :Jiks terdapat komponen alat yang dapat membahayakan pengguna
SK: Jika terdapat komponen alal yang sangat membahayakan pengguna

6. Ketahanan alat peraga untuk digunakan berulang-ulang
Penjelasan: alat peragn tiduk hanya digunakan sekali pakai (kemudian
rusak), tetapi alat peraga dapat digunakan berkali-kali dalam kesempatan
yang berbeda.
SB : jika alat peraga hanya dapat digunakan lebih dan 5 kali secara terus
menerus
B : jika alat peraga hanya dapat digunakan maksimal § kali secara terus
menerus kemudian tiidak dapat digunokan sama sekali
K ¢ jika alat peragn hanya dapat digunakan maksimal 3 kali secara terus
mencrus kemudian tiidak dapat diganakan sama sekal



9.

SK: jika alat peraga hanya dapat digunakan sekali saja kemudian tidak
dapat digunakan sama sckali

Kemudahan dalam perawatan alat peraga

Penjelasan: alat peraga hanya membutuhkan hal scderhana dalam
perawatanya seperti dilap atau sejenisnya.

SB: jika alst peraga hanya membutubkan hal sederhana dalam
perawatanya serta membutuhkan waktu yang singkat serta biaya yang
sedikit dalam peratawanya

B : jika alat peraga hanya membutuhkan hal sedethana dalam
perawatanya serta biaya yung sedikit tetapi butuh waktu yang tidak sedikit
dalan perawatannyu

K : jika aolat perags hanya membutubkan bal sederhana  dalam
perawatanya akan tetapi butuh waktu dan biaya yang banyak

SK: jika alat peraga membutubkan hal kKbusus dalam perawatanya serta
membutuhkan wakm dan biava yang banyak

Ketepatan pemasangan komponen Alat Peraga

Penjelasan: alat perags memiliki keterangan pads papannya sehingga
dalam perskitan komponen dapat terpasanga dengan tepat serta tidak
mudah berpindah dori posisinya. Keterungan berupa tulisan Braile untuk
fi, 1z, Py, Pz serta keterangan gans sejajar sumbu utama,

SB: jika alat peragn memiliki keterangan berupa tulisan Braile,
keterangan garis sejajar sumbu utama pada papannya serta komponen
dapat merekat dengan kuat pada papan alnt peraga (tidak mudah berpindah
posist)

B : jika alat peraga memiliki keterangan berupa mwlisan Bruile,
keterangan garis sejajor sumbu wtama pada papannya akan tetapi
komponen kurang kust merekat pada popan alat peraga (mudah berpindah
POSisi)

K : jika alat peraga memiliki keterangan berupa tulisan Braile, akan
tetapi tidak ada keterungan garis sejajar sumbu utama pada papannya
komponen kurang kuat merekat pada papun alat peraga (medah berpindah
posisi)

SK: jika alat peraga tidek memiliki keterangan apapun dan komponen
tidak daput merekst dengan kuat (mudah bespindoh posisi)

Kejelasan tulisan Braile pada alat peraga

Penjelasan: keterangan-keterangen pada alat peraga yang berupa tuhsan
braile ditulis dengan timbul sehingga dapat diraba dengan jelas serto dapat
dibaca dengan tepat
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SB : Jika tulisan Braille dapat dengan mudah diraba dan jelas pada setiap
komponen alat peraga

B : Jika tulisan Braille mudah diraba akan tetapi kurang jelas (kurang
timbul) pada setiap komponen dan alat peraga

K :Jika rulisan Braille sulit dirsba pada setiap komponen alat peraga
SK : Jika tidak rerdapat rulisan Braille pada setiap komponen alat peraga

C. Kotak Penyimpan

10. Ketersedizan kotak penyimpan yang memadai untuk Alat Peraga
Penjelasan: alat peraga memiliki kotak penyimpanan yang dapat
melindunginya. Kotak penyimpan sesuai (muat) untuk alat persga dan
komponen-komponen lain dan alat peraga.
SB : jika kotak penyimpanan muat untuk alar peraga dan komponennya
serta dapat melindung: alat peraga & komponenya
B : jika kotuk penyimpanan muat untuk alat peraga dan komponenya
akan tetapi tidak dapat melindungi alat peraga & komponenya
K : jika kotak penyimpanan hanya muat untuk alat peraga saja dan tidak
dapat melindungi alat peraga
SK: jika kotak penyimpanan tidak muat untk alat perags dan
komponennya serta tidak dapat melindungi alat peraga & komponenya

11. Kemudahan penyimpanan Alat Peraga
Penjelasan: alat perags mudeh disimpan karena bentuknya vang teratur
(kotak) dan tidak terdin dun banyak komponen yang terpisah-pisah dalam
wadah yang berbeda.
SB : jika alat peraga beserta komponennya dalam sate wadah dan mudah
untek disimpan
B & jika ulat peragn beserta komponenyn dalam satu wadah akan tetepi
sukar untuk menyimpanyu
K : jika alat peraga beserta komponenya tidak dalam satu wadah tetapi
mudah untuk dipindahkan
SK: jika alat beserta komponenya tidak dalam sate wadah serta sukar
untuk memindahkannya

D. Teknis (Penggunaan)
12. Komponen Alat Peraga mudah dirangkal
Penjelasan: komponen alat perags tidak rumit, schingga memudabkan
dalam perangkaian komponen yang dibutubkan dalam penggunaan alat
peraga.
SB : jika semua komponen alat peraga mudah, simple dan cepat dalam
proses perangkaiannya




—_—

B : jika komponen alat peraga mudah dan simple akan tetapi lama dalam
proses perangkaianya

K : jike komponen alat peraga mudah dirangkai meskipun rumit dan
lama dalam prose perangkaianyd

SK: jika komponen alat peraga rumit dan lama dalam proses
perangkaiaanya,

13, Kemudahan penggunaan Alat Peraga
Penjelasun: alat peraga dalam penggunaanys tidak memerlukan keahlian
khusus sehingea siapa sajo dapat menggunakannys setelah mempelajani
Cara pengrunaanya.
SB: jika alat peraga mudsh dioperasikan, tidak rumit dan tidak butuh
waktu lama untuk mempelajarai cars penggunasnya
B : jika alat peraga mudah dioperasikan, tidak rumit skan tetapi butuh
waktu lama untuk mempelainn cira penggunasnya
K : jika alat peraga mudah dioperasikan, ukan tetapi rumit dan butuh
wakru lama untuk mempelajari cara penggunsanys
SK : jika alat peraga sukar untuk digunakan

14. Keefektifan dan efisiensi alat peraga dalam penyampaian Konsep
Penjelasan: alat peraga cfektif dan efisien dalam penyampgian konsep
sehingga dapat menghemat wake penyampaian konsep pembentukan
bayangan pada lensi.

SB: jika alat peraga cfektf, efisien dan dapai menghemat wekiu
peyampaian konscp epmebntukan bayangan pada kensa

B : alat peraga tidak efekuf, akan tetapi efisicn dan menghemat waktu
peyampaian konsep epmebntukan bayangan pada kensa

K : alat peraga efektif tetapi tidak cfisien dan tidak menghemat waktu
penyampnian konsep

SK : jika alat peraga tiduk efektif dan efisien

15. Alat peraga memungkinkan untuk digunakan oleh siswa dengan
mandiri
Penjelasan: sctelah  sebelumnys digjari olch guru, siswa dapat
menggunakan alat peraga dengan mandiri schingga dapat terlaksanan
pembelajaran mandiri.
SB : jika siswa dapat menggunukan alat peraga sccars mandiri setelah
diajari oleh guru
B : jika siswa dapat menggunakan alat peragh secard mendin setelah
digjari oleh gura tetapi diselingd beberapakali bertanya
K : jika siswa dalam menggunakan alat peraga lebih banyak dituntun
oleh guru daripada mandin walaupun sudnh diajari caru penggunaanya
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16.

SK: jika alat peraga sama sekali tidak dapat digunakan mandiri oleh siswa
walaupun sudah diajari oleh guru cara penggunaanys

Alat  peraga memudahkan guru dalam penyampaian konscp
pembentukan bayangan pada lensa

Penjelasan: alat peraga dapat membantu geru dalam penyampatan konsep
pembentukan bayangan pada lensa berupa posisi bayangan dalam ruang
bayangan, posisi bayangan terbalik/tegak, perubaban  bayangan
(diperkecil/diperbesar) dan tipe buyangan (mayw/nyata).

SB: jika alat peraga dapat memudahkan guru menyampaikan keempat
konsep pembentukan bayangan pada lensa

B : jika alat peraga hanys memudahkan guru dalam menyampaikan 3
konsep saja

K : jika alat peraga hanya memudahkan guru dalam menyampaikan 2
konsep saja

SK: jika alat peraga hanya memudahkan guru dalam menyumpaikan |
ataupun nidak sama sckalt
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Lembar Validasi Instrumen Validator 11

SURAT VALIDASI INSTRUMEN
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peniluian alat peraga untuk keperiuan sknipsi vang berjudul “Pengembangan Alat
Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra
Kelas VI di SLBN 1 Bantul” yang disusun oleh

Nama : Faiz Al Hasan

NIM : 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga masukan yang telah diberikan dapat digunakan
untuk menvempurnakan instrumen penelitian dun dapat digunakan dengan dengan
sehatk-butknya.
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PENJELASAN BUTIR ISTRUMEN
(Ahli Materi)

A. Aspek Pengetahuan

2,

Kemampuan alat peraga dalam menampilkan Konsep pembentukan
hayangan pada lensa

Penjelasan: yang dimaksud dalim butir isntrumen pertama adaluh wat
peraga i dupat menampilkan konsep-konsep pembentukon bayangan
pada lensa berupa posisi bayangan dalam ruang bayangan, posisi bayungun
terhalik/tegak, perubahan  bayangan (diperkecil/diperhesar)  dan  tipe
bayangan {mayn/nyuts).

SB: jika alat peraga dapat menampilkan semoa konsep sebagaimana
discbutkan di atas

B : jika alat peraga hanya dapat menampilkan 3 konsep sebagaimana
dischbutkan di atas

K : jika alat peraga hanya dapat menampilkon 2 Konsep scbagaimana
discbutkan di atas

SK: jika alat peraga hanys dapat menampilkan | konscp schagaimana
discbutkan di atas

Kesesunian  konsep yang ditampilkan oleh alat peraga dengan
peristiwa sehari-hari

Penjelasan: Kkonscp vang ditampilkan alat peragn sesuai dengan
pemanfaatan lensa dalam kescharian. Scperti kaca mata yang dapal
memperbesar  bacaun, proyektor  yang  membutuhkan layar  untuk
menangkap gambarmya (Karena merupakan bayang maya), dll.

SB: jika semua konscp yang ditampilkan alat peraga sesuni dengan
penistiwa schati-hari

B :jika ada | konsep vang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan

peristiwa schari-han

K : jika ada 2 konsep yang ditampilkan alat peraga tidak scsuai dengan
penistiwa schari-han

SK: jika ada 3 atau lebih konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesua
dengan peristiwa schan-hun

Kebenaran konsep yang ditampilkan oleh alat peraga

Penjelasan: konsep yang ditampilkan olch alat peraga berupa berupa
posisi bayangan dalam rvang bayangan, posisi bayangan terbalik/tegak,
perchahin  bayangan  (diperkecildiperbesar)  dan fipe  bayangan
(maya/nyata). sesuai dengan teori yang ada.
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SB : jika semua konsep yang ditampilkan alat peraga sesuai dengan teor
yang ada

B : jika ada | konsep yung ditampilkan alat peraga tidak sesuai deagan
dengan teon yang eda

K : jika ada 2 konsep vang ditampilkan alat peraga tidok sesuar dengan
dengan teon yang ads

SK: jika ada 3 atau lebih kKonsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuan
dengan dengan teon yang ada
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PENJELASAN BUTIR ISTRUMEN

(Ahli mediz)

A. Aspek Konstruksi
1. Konstruksi Alat Peraga aman untuk digunakan
Penjeclasan: komponen alat peraga terbuat dari bohan yang tidak
berbahays dan aman saat digunakan,
SB : Jika tidak terdapat komponen alat yang membahayakan pengguna
B : Jika terdapat komponen alat yang berpotensi untuk membahayakan
pengguna
K : Jika terdapat komponen alat vang dapat membuhayakan pengguna
SK i Jika terdapat komponen alat vang sangut membahayakan pengguna

2. Alat Peraga dapat digunakan berulang-ulang
Penjelasan: alat peraga tidak hanya digunakan sekali pakai (kemudisn
rusak), tetapi alat peraga dapat digunokun beskali-kali dalam kesempatan
yang berboda.
SB : jika alat peraga hanya dapat digunakan lebih dari 5 kali secara terus
menerus
B : jika alat peraga hanya dapat digunakan maksimal 5 kuli secar terus
menerus kemudian tiidak dapat digunakan sama sekali
K : jika alat peraga hanya dapat digunakan maksimal 3 kali secara terus
mencrus kemudian tiidak depat digunakan sama sekali
SK: jika alat peraga hanya dopat digunakan sekali saja kemudian tidak
dapat digunakan sama sckali

3. Kemudahan dalam perawatan alat peraga
Penjelasan: alat peraga hinya membutubkan bhal sederhana dalam
perawatanya scperti dilap stau sejenisnyi.
SB: jika alat peraga hanyn membutuhkan hal sedethana  dalam
perawatanyn serta membutubhkan waktu yang singkat scrta biayn yang
sedikit dalam peratawanya
B : jika alat peraga hanyn membutuhkan hal sederhana dalam
perawatunya serta hiaya yang sedikit tetap butuh waktu yang tidak sedikit
dalan perawatannya
K : jika alat pcraga hanyn membutuhkan hal sederhana  dalam
perawatanya akan tetapi butuh waktu dan biayn yang banyak
SK: jika alat peraga membutubkan hal khusus dalam perawatanya serta
membutuhkan waktu dan biaya yang banyak



4.

Ketepatan pemasangan komponen Alat Peraga

Penjclasan: alat peraga memiliki keterangan pada papannya sehingga
dalum perakitun komponen dapat terpasang dengan tepat serta tidak mudah
betpindah dari posisinya, Keterangan berupa tulisan Braile untuk i, £ Py,
P; serta keterangan gans sejajar sumbu ulama.

SB: jika alat peragn memiliki keterangan berup tulisan Braile,
Keterangan gunis scjujar sumbu utama pada papannya seria komponen
dapat merckat dengan kuat pada papan alat peraga (tidak mudah berpindah
posist)

B : jika alat peraga memiliki keterangan berupa tulisan Braile,
keterangan garis sejajar sumbu wiama pada papannya akan tetapi
komponen kurang kuat merekat pada papan wlat peraga (mudah berpindah
posist)

K ¢ jika alat peraga memiliki keterangan berupa tulisan Braile, akan
tetapi tidak ada keterangan garis sejajar sumbu utama pada papannyn
komponen kurang kuat merckat pada papan alat peraga (mudah berpindah
posisi)

SK: jika alut peraga tidak memiliki keterangan apapun dan komponen
tidak dapat merckat dengan kuat (mudah berpmdah posisi)

B. Kotak Penyimpan

s,

o,

Ketersediaan kotak penyimpan yang memadai untuk Alat Peraga
Penjelasan: alit peraga memiliki kotak penyimpanan yang  dapat
melindunginya. Kotak penyimpan sesuai (muat) untuk alat peraga dan
komponen-komponen lain dari alat peraga.

SB : jika kotak penyimpanan muat untuk alar peraga dan komponennya
serta dapat melindungi alat peraga & komponenya

B : jika kotak penyimpenan muat untuk olat peraga dan komponenya
akan tetapi tidak dapat melindungi alat peraga & komponenya

K : jika kotak penyimpanan hanya muat untuk alat peraga sajs dan tidak
dapat melindungi alat peraga

SK: jika kotak penyimpanan tidak muat untuk alat peruga dan
komponennya serta tidok dapat melindungi alat peraga & komponenya

Kemudahan penyimpanan Alat Peraga

Penjelasan: alat peraga mudsh disimpan karena beatuknya yang teratur
(kotak) dan tidak terdini dard banyak komponen yang terpisah-pisah dalum
wadah yang berbeda.

SB : jika alat peraga heserta komponennya dalam sartu wadah dan mudah
untuk disimpan

B : jika alat peruga beserta komponenya dalam satu wadah akan tetapi
sukar untuk menyimpanys
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K ¢ jika ulat peraga beserta komponenya tidek dalam satn wadah tetaps
mudah untuk dipindahkan

SK: jika alat beserts komponenya tiduk dalam satw wadah serta sukar
untuk memindahkannya

C. Teknis (Penggunaan)

7. Komponen Alat Peraga mudah dirangkai
Penjelasan: komponen alat peraga tidak rumit, schingga memudahkun
dalam perangkaian komponen yang dibutuhkon dalam penggunaan alit
peraga.
SB : jiku semua komponen alsl peraga mudah, simpie dan cepat dalam
proses perangkaiannya
B : jika komponen alat peraga mudah dan simple akan tetapi lama dalam
proses perungkaianys
K : jika komponen alat peraga mudsh dirangkai meskipun rumit dan
lama dalam prose perangkaianya
SK: jikn komponen alat perags rumit dan lama dalum  proses
perangkuisanys,

8, Kemudahan penggunaan Alat Peraga
Penjelasan: alat perags dalsm penggunaanyy tidak memerlukan keahlion
khusus schingga siapa saja dapat menggunakannya sctelah mempelajari
CAara Penggunaanya,
SB : jika alat peraga mudah dioperasikun, tidak rumit dan tidak butuh
waktu lama untuk mempelajarai cara penggunaanya
B : jika alat peragn mudah dioperasikan, tidak rumit akan tetapi buteh
waktu lama untuk mempelajan cara penggunaanya
K : jika alat peraga mudah dioperasikan, akan tetapi rurmt dan butuh
waktu lama untuk mempelajan cara penggunaanys
SK: jika alat peraga sukar untuk digunakan
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PENJELASAN BUTIR ISTRUMEN
(Guru)

A, Aspek Pengetahuun

2.

Kemampuan alat peraga dalam menampilkan Konsep pembentukan
bayangan pada lensa

Penjelasan: yang dimaksud dalam butir isatrumen pertama adalah alat
peraga ini dapst menampilkan konscp-konsep pembentukan bayangan
pada lensa berupa posist bayangan dialam ruang bayangan, posist bayangun
terbalik/tegak, perubshan bayangan (diperkecil/diperbesar) dan  tipe
bayangan (mays/nyuta),

SB: jika alat peroga depat menampilkan semua konsep schagaimana
disebutkan di atas

B : jika alat peraga hanya dapat menampilkan 3 konsep sebagimana
discbutkan di utas

K : jika alat peraga hanya dapat menampilkan 2 konsep scbagaimana
discbutkan di atas

SK: jika ulat peraga hanya dapst menampilkan | konsep scbagaimana
disebutkan di atas

Kesesuaian konsep yang ditampilkan Alat Peraga dengun Kurikulum
Penjelasan: konsep pembentukan bayangan pada lensa yung ditampilkan
alat peraga tidak keloar dari rambu-rambu materi yang ada pada silabus
IPA kelas VI kurikulum KTSP

SB: jika semus konsep yang ditampilkan alat peraga scsuai dengan
kunkulum

B : jika ada 1 konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
kunkulum

K : jika ada 2 konsep yang ditampilkon alat peraga tidak sesusi dengan
kurikulum

SK: jika ada 3 atan lebih konscp yang ditumpilkan alat peraga tidak sesuai
dengan kurikulum

Kesesuainn  Konsep yang ditampilkan oleh alat peraga dengan
peristiwa seharl-hari

Penjelasan: konsep yang  ditampilkan alat peraga sesuai  dengan
penanfaatan lensa dalam keseharian. Seperti kaca mata yang dapat
memperbesar  bacaan, proycktor yang membutuhkan  lavar  untuk
menangkap gambarmya (karena merupakan bayang maya), dil,

SB: jiki semua konsep yang ditampilkan alat peraga sesuai dengan
penstiwa sehati-hari
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B :jika ada | konsep yang ditampilkan alut peraga tidak sesuai dengan
penstiwa schari-han

K :jika ada 2 konsep yang ditampilkun alat peraga tidak sesum dengan
peristiwa schar-hari

SK: jika ada 3 atau lebih konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai
dengun peristiwa schari-han

4. Kehenaran konscp yang ditampilkan oleh alat peragapa
Penjelasan: konscp yang ditampilkan oleh alat peraga berupa berupi
posisi bayangan dalam ruang bayangon, posisi bayangan terhalik/tegak,
perubahan  buyangen  (diperkecil/diperbesar)  dan  tipe bayungan
{maya/nyita), sesuai dengan teori yang adi
SB : jika semua konsep yang ditampitkan alal peraga sesuai dengan teon
yang ada
B : jika ada ] konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai dengan
dengan teori yang ada
K : jika ada 2 konsep yang ditampilkan alat peragn tidak sesum dengan
dengan teori vang ada
SK: jika ada 3 atau lebih konsep yang ditampilkan alat peraga tidak sesuai
dengan dengan teori yang ada

B. Aspeck Konstruksi
5. Keamanan konstruksi alat peraga dalam penggunaan

Penjelasan: komponen alat peraga terbuat dan bahan yang tidak
herbahaya dan wman saat digunakan.
SB : Jika tidak terdapat komponen alat yang membahayakan pengguna
B : Jika terdapat komponen alat yang berpotensi untuk membahayakun
pengguna
K :Jika terdaput komponen alat yang dapat membahayitkan pengguna
SK ; Jiku terdapat komponen alat yang sangat membahayakan pengguna

6. Ketahanan alat peraga untuk digunakan berulang-ulang
Penjelasan: alat peraga tidak hanya digunakan sekali pakai (kemudian
rusak), tetapi alat peraga dapat digunzkan berkali-kali dalam kesempatan
yang berbeda,
SB : jika alat peraga honya dapat digunakan lebih daci § kali secara terus
mencris
B : jiku alat perags hanya dapat digunakan maksimal 5 kali secara terus
mencrus kemudian tiidak dapat digunakan sama sekali
K : jika alat peraga hanya dapat digunakan maksimal 3 kali secara terus
menerus kemudion tiidok dapat digunakan sama sekali



SK: jika alat pernga hanys dapat digunakan sekali saju kemudian tidak
dapat digunakan sama sekali

Kemudahan dalam perawatan alat peraga

Penjelasan: olat peruga hanya membutuhkan hal sederhama dalam
perawatanys seperti dilap atau scjenisnya.

SB: jikan alat peraga hanys membutuhkon hal sederhana dalam
perawatanya serta membutuhkan waktu ying singkat sertu biaya yang
sedikit dalam perntawanya

B : jika alat peraga hanya membutuhkan hal sederhana dalam
pecawatany: serta iaye yang sedikit 1etapt butuh wakiu yang tidek sedikit
dalun perawatannya L
K : jika alat peraga hanya membutuhkan hal sederhana  dalam
pergwatanya akan tetapi butuh waktu dan blaya yany banyak

SK: jika alat peraga membutuhkan hal khusus dalam perawatanya scrta
membutulikan waktu dan biaya yang banyak

Ketepatan pemasangan komponen Alat Peraga

Penjelasan: alat persga memiliki keterangan' pada papannyy sehingga
dalam perakitan komponen dapat terpasangd dengan tepat serta tidak
mudah berpindah dari posisinys. Keterangan berupa tulisan Braile untuk
fi, fz, P, Py serta keterangan garnis sejujar sumbu utama.

SB: jika alal peragn memiliki Keterangan berupa tulisan Braile,
keterangan garis sejsjar sumbu utama pada papannya seria komponen
dapat merekat dengan kuat pada papan alat peraga (tidak mudah berpindah
posisi)

B : jike alat peraga memiliki keterangan berupa tulisan Bruile,
keterangan garis sejsjar sumbu utama pada pepannys ekan tetapi
komponen kurang kuat merekat pada papan slat peraga (mudah berpinduh
posist)

K : jika alat peraga memiliki keterangan berupa talisan Braile, akan
tetapi tidak ada keterangan garis sejajar sumbu utama pada papannya
komponen kurang kuat merekat pada papan alat peraga (mudah berpindsh
posisi)

SK: jikn alat peraga tidak memiliki keterpngan apapun dan komponen
tidak dapatl merekat dengan kuat (mudah berpindah posisi}

Kejclasan tullsan Braile pada alat peraga

Penjelasan: keterangan-keterangan pada alat peraga yang berupa tulisan
bruile ditulis dengan timbul sehingsa dapat diraba dengan jelus serta dapat
dibaca dengan tepat
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SB : Jika tulisan Braille dapat dengan mudah diraba dan jelas pada setiap
komponen alat peraga

B : Jika tulisan Braille mudah diraba akan tetapi kurang jelas (kurang
timbul) pada sctisp komponen dari alat peruga

K : Jika tulisan Braille sulit diraba pada sctiap komponen alat peruga
SK: Jika tidak terdapat tulisan Brmlle pada setiap komponen alat peraga

C, Kotak Penyimpan
10, Ketersediaan kotak penyimpan yang memadal untuk Alat Peraga

Penjelasan: alat perage memihiks kotak penyimpanan  vang daput
melindunginys, Kotak penyimpan sesuai (muat) untuk alat peraga dan
komponen-komponen lain dari alat peraga.

SB : jika kotak penyimpanan muat untuk alar peraga dan kKomponennya
serta dapat melindungi alat peraga & komponenya

B : jika kotak penyimpanan muat untuk alat peraga dan komponenya
akan tetaps tidak dapat melindungi alat peraga & komponenya

K : jika kotak penyimpanan hanya muat untuk alat peraga saja dan tidak
dapat melindungi alat peraga

SK: jika kotak penyimpanan tidak muat untuk slat peraga dan
komponennya seria tidak dapat melindungi alat peraga & komponenya

. Kemudahan penyimpanan Alat Peraga

Penjelasan: alat peraga mudah disimpan karena bentukaya yang teratur
(kotak) dan tidak terdini dari banyak komponen yang terpisah-pisah dalam
wadah yang berbeda,

SB : jika alat peraga beserta komponennya dalam sotu wadah dan mudah
untuk disimpan n

B : jika alat perags beserta komponenya dalam satu wadah akan tetapi
sukar untuk menyimpanya )

K : jika alat pcrags beserta komponenya tidak dalam satu wadah tetap
mudoh untuk dipindahkan A

SK: jika alat beserta komponenya tidak dalam satu wadah scrta sukar
untuk memindahkannya

D. Teknis (Penggunaan)
12. Komponen Alat Peraga mudah divangkai

Penjelasan: komponen alat peraga tidak rummit, sehingga memudahkan
dalam perangkaian komponen yang dibutuhkan dalum penggunaan alat
peraga.

SB: jika semua komponen alat peraga mudah, simple dan cepat dalam
proses perangkalannyi
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13.

14,

B : jika komponen alat peragn mudah dan simpfe akan 1etapi lama dalam
proses perangkaianya

K : jika komponen alut peraga mudah direngkai meskipun rumit dan
lama dalam prose perangkaianya

SK: jika komponen alat peraga rumit don lama dalam  proses
perangkaizunya,

Kemudahan penggunaan Alat Peraga

Penjelasan: alat peraga dalum penggunsanya tidak memerlukan keahlian
khusus schinggu sispa saja dapar menggunokannyn setelah mempelsjari
Cari penggunaanya.

SB: jika alat peraga mudah dmpumkan. tidak rumit dan ndak buth
waktu lama untuk mempelajanéi cars penggunaanya

B : jika alat peraga mudah dioperasikan, tidak rumit okan tetupi butuh
waktu lama untuk mempelajar cara penggunaanya

K : jika alat peraga mudah dioperasikan, akan tetapi rumit dan butuh
waktu lama untuk mempelajari cara penggunaanya

SK: jika alat peraga sukor untuk digunukan

Keefektifan dan efisicnsi alat peraga dalam penyampainn konsep
Penjelasan: alat peraga efektf dan efisien dalam penyampaian konsep
schingga dapat menghemat waktu penyampaian konsep pembentukan
bayangan pada lensa.

SB: jika alat peraga efektif, efisien don dapat menghemat waktu
peyampaian konsep epmebntukan bayangan pada

B : alwt peraga tidak efektif, akan tetapi efisien dan menghemat wuktu
peyampaian konsep epmebntukan bayangan pada kensa

K : alat peraga cfektif tetapi tidek efisien dan tidak menghemat waktu
penyampaian konsep

SK: jika alat peruga tidak efektif dan efisien |+ 4 A

{ i - {
15. Alat peraga memungkinkan untuk digunakan oleh siswa dengan

mandiri
Penjelasan:  setelah  sebelumnya  digjar oleh  guru, siswa  dapat

menggunikan alot peraga dengan mandiri sehingga dapat !erlaksnnm(

pembelajaran mandin,

SB : jikn siswa dapat menggunakan alit peraga sccara mandiri setelah
diajari olch guru

B : jika siswa dopat menggunakan alat peraga secara mendiri setelah
dinjari oleh guru tetapi diselingi beberapa kali bertanya

K : jika siswa dalam menggunakan alat peraga lebib banyak dituntun
Oleh guru daripeda mandin walaupun sudah diajun carn penggunsanya
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SK: jika alat perags sama sckali tidak dapat digunakan mandin olch siswa
walaupun sudah digjani oleh guru cars penggunaanyy

16. Alat  peraga memudahkan gurn  dalam  peayampaian  konsep
pembentukan bayangan pada lensa
Penjelasan: alat peraga dapat membantu guru dalum penyampaian konsep
pembentukan bayungan pada lensa berupa posisi bayangan dalam ruang
bayangan, posist  bayangan  terhalik/tegak, perubahan  bayangan
(diperkecil/diperbesar) dan tipe bayangan (maya'nysta),
SB : jika alat perugn dapat memudehkan guru menyampaikun keempat
konsep pembentukan bayangan pada lensa
B : jika alat peraga hanya memudabkan gura dalam menyampaskan 3
konsep saja
K : jika alat peraga hanya memudahkan guru dalam menyampaikan 2
konscp saja
SK: jika alat peraga hanya memudahkan guru dalom menyampaikan |
ataupun tidok sama sekali
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Lembar Saran
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Kesimpulan  sccara umum  tentang  instrumen  penilaian  guru  teshadap
Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayangsn pads Lensa untuk Siswa

Difabel Netra Kelas VIIT di SLBN 1 Bantul

Kesmpulan

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengnn revist V‘

Dupat digunakan tanpa revisi

Yomyakara, 3¢, Ghe ot ug Jovs

Valdator

Y
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Penilaj | |
Aspek l Pernyataan it Suran/imasukan
VIR | VDR | 1V

[ Menurut saya Pengganasy ] —
Alat Poragn pembentukan '
huyangio pads lepsa |
bormuntagt |
| Alai Peraga permbertulan .
bayangsn memporsulit sayn

| mematimi konsep
pembentukan bayangan pads
fonss

Saya dapst mengaperasian '
Alat Peraga pembenmikan
bayangan detgan mandisi
Alat Peraga pembenqukan
shya tidak membanty sayn
dalam memahami konscp /
pembentukan bayangan pads
kensa

Saya mendapatkan
pengetshunn bar mengenad
baynngan paca legss setelal)
mengguaskun Alat Pernga

Allat Peraga sulit unfuk —4
digumakan !

Keterbacaan

Kongpoaen Alw Poraga sukar
untuk deramgkni Y
RKeterlaksan Terdapat keterungan beajhe
aan pada bagisn-bagisn penting
Tulisan beatde tembul dan
Jjelas dimba




Lembar Saran & Kritik Terhadap Instrumen Angket Respon Peserta Didik

........

Kesimpulan secara umum leatang instrumen angkel respon pescria didik
Pengembangan Alut Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswi
Difabel Netra Kelas V111 di SLBN | Bantul.

[N Kesimpulun
| Belum dapat digunakan

Dapat digunakan deagan revisi | M/
| Dapat digunakan tanpa revist

Yogyakarts, 3¢ "7“&‘/“' Auer

Validator

Viad

D M-!'akl/ M A7
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SURAT VALIDASI PRODUK
Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Ly e : Ors. Celia AX Wurumwa
NIP
Instansi : Ora  pAanwgass
Alamatinstansi (A bk kswbee g 3 Nwpuaa . R WAREC ke 2
YO YAy s

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi dan membeni masukan pada instrumen
penilaian alat peraga untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Alat
Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra
Kelas VIII di SLBN | Bantul” yang disusun oleh

Nama : Fwz Al Hasan

NIM . 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknolog

Harapan saya, semoga masukan yang telah diberikan dapa: digunakan
untuk menyempurnakan instrumen penelitian dan dapat digunakan dengan dengan
sebaik-baiknya.

Yogyakarta, Februan 20t
Validator

/}17/% -

Dreo Segn AST Pmwaws
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SARAN VALIDATOR PRODUK

Media alat peraga dapat digunakan untuk menjelaskan konsep hukum
Snellius. Keterbatasanya hanya dapat digunakan untuk ukuran benda dan
bayangan yang sudah ditentukan. Untuk benda dan bayangan yang tidak
ditentukan (missal siswa memilih sendiri), maka kelengkapan alat peraga harus

dibuat lagi tersendiri sesuai dengan ukuran pilihan.

Saran, dibuat ukuran bayangan yang bervariasi, sehingga saat ukuran
bayangan tidak sesuai dengan ukuran yang sudah disiapkan siswa dapat membuat

bayangan seukuran yang ditemukan.
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Lembar Penilaian Ahli Materi |

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN

(Ahli Materi)
Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama : CHALLS SE AP, H SC
NIP
Instansi L p SAINTER, U SUARK FALILAGA
Alamat Instansi

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan masukan pada alat peraga
untuk  keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Alat Peraga
Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra di SLBN 1

Bantul” yang disusun oleh :

Nama : Faiz Al Hasan

NIM : 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Haramsuyu.scmogapmﬂahndmnmkanymgtdabdibeﬁkmdaw
digunakan untuk menyempumakan produk alat peraga dan dapat digunakan
dengan dengan sebaik-baiknya.

Yogyakarta,
Ahli Materi

P ) ,
¥ J

e b DONS.. 2ELGAAL...,
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Lembar Instrumen Penilaian Ahli Materi

Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa

Difabel Netra di SLBN 1 Bantul

No Aspek

Peaitaian
Pernyataan A B K | SK

Kemampuan  alst  pernga  dalam
mwm‘/
_bayangan pada lensa

Kosesuaian koasep yung ditampilkan oleh Vv
alat peraga dengan peristiwa sehari-hari

Kebenaran konsep yang ditampilkan oleh
alat peraga Y

Kolom Saran dan Kritik

Sormn..;. DMas. Lpemaa. dikembandkao.. w43 lawo. miss) L.

= exmin...

P AR S Tt S

123



124

Lembar Penilaian Ahli Materi 11

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN
(Ahli Materi)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Namu i JOHANM SYAH ALAM. M. Sc.
NIP

Instansi  WIN JUNAY  RALIJAGA
Alamat Instansi

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan masukan pada alat peraga
untuk keperfuan skripsi yang begudul “Pengembangan Alat Peraga
Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra di SLBN 1

Bantul” yang disusun oleh :

Nama : Faiz Al Hasan

NIM 1 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga penilaian dan masukan yang telah diberikan dapat
digunakan untuk menyempumakan produk alat peraga dan dapat digunakan
dengan dengan sebaik-baiknya.

Yogyakarta, / APR/IL 20/8
Ahli

7 R
1DHAM ALAM , M IC.




Lembar Instrumen Penilaian Ahl Materi

PawemMmMﬂPmmebmn*mBaymmpud-LcmmmkSim

Difabel Netra di SLBN | Bantul

No ! Y SB B K SK
menampilkan  Komsep  pembentukan
Peagetah v
| Kesesuatan yang ditampilkan olch
N alat perags dengan
Kebenaran keasep yang ditampilkan olch J
akat
Kolom Saran dan Kritik
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Lembar Penilaian Ahli Materi 111

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN
(Ahli Materi)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama . Norma Sidit, Ridianto, M.Sc
NIP : MBpee3v20i5031003

Instansi . UM Cunan Kakjaga

Alamat Instansi

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan masukan pada alat peraga
untuk keperfuan skripsi yang berjudul “Pemgembangan Alat Peraga
Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra di SLBN 1

Bantul” yang disusun oleh :

Nama : Faiz Al Hasan

NIM : 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga penilaian dan masukan yang telah diberikan dapat
digunakan untuk menyempumakan produk alat peraga dan dapat digunakan
dengan dengan scbaik-baiknya.

Yogyakarta, /7 Maret 20/l
Alili Materi

Norme fwié Rircionfo . Mfe,
118 706302015 02/003
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Lembar Instrumen Penilaian Ahli Materi

Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa
Difabel Netra di SLBN 1 Bantul

No Aspek Pernyataan B I""'“'K' SK
Kemampean alat peragn dalam |

menampilkan  konsep  pembentukan
| bayangan pada leasa

| | Pengetahuan | Kesesuaian konsep yang ditampilkan oleh

alal peraga dengan peristiwa sehuari-hari

Kebenaran konsep yang ditampiikan oleh
aliit perags

2 KA K -
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Lembar Penilaian Ahli Media |

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN

(Ahli Media)
Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama . Didik S?{JOW‘””O, Sfd S ,MPpPd
NIP : 19881013 20(5049 o0y
Instansi - FMipp uNy
Alamatlostansi = Karang maulong Joguat ada

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan masukan pada alat peraga
untuk keperluan skripsi vang berjudul “Pengembangan Alat Pernga
Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra di SLBN 1
Bantul” yang disusun oleh :

Nama : Faiz Al Hasan

NIM : 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan says, semoga penilaian dan masukan yang telah diberikan dapat
digunakan untuk menyempumakan produk alat peraga dan dapat digunakan
dengan dengan scbaik-baiknya.

Yogyakarta, 31 Moret i

Lidik Sayowans, S G Mpd




Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa
Difabel Netra di SLBN 1 Bantul

Lembar Instrumen Penilnian Ahli Medin

N Penllatan
X Avpsk Kritorin 8 | B | kK | Sk
Keamanan konstruksi alat peraga /
Ketahanan alat peraga untuk /
) | Konstrulod Kemudahan dalam perawatan alut ‘/
| peraga —d
Ketcpatan pemasangan komponen v
Alat Peraga
Ketersediaan kotnk penyimpan yang
5 | Kotak memadai untuk Alat Peragn Y
Peayimpan Kemuodahan penyimpanan Alut v
Peraga
4 | Teknis Komponen Alst Peraga mudah \/
(penggunaan) | dirangkai
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Lembar Penilaian Ahli Media Il

¢

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN

(AHLI MEDIA)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama © DR SARY Rub A7, Ml
NIP i 1983070 197603 200/
Instanst T D URUSANS PR~ F/P UMY di
acpvz (Dear €0~
. feAmpus UNY, ICARIES
Alamat Instansi : ngo A/?lj- WOC Yy AL AR

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan masukan pada alat peraga
uruk  keperluan  skripsi  yang  befjudul  “Pengembangan  Alat  Peraga
Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra di SLBN 1

Bantul” yang disusun oleh :

Nama ; Faiz Al Hasan

NIM : 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga penilaian dan masukan yang telah diberikan dapat
digunakan untuk menyempurnakan produk alat peraga dan dapat digunakan
dengan dengan sebaik-baiknya,

Yogyakarta, /¢y JCA! 207/¢

)@

9_ AR ATt 1Pl




Lembar Instrumen Penilunian Ahli Media

Pengembangan Alat Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa
Difabel Netra di SLBN | Bantul

No Aspek Kriteria = "L &
Kearanan konstruksi alat peragn \/
dalam
Ketahanan alat peraga untuk
digunakan berulang-ulang

L R s Kemudahan dalam perawatan alat v
Ketepatan pemasangan komponen
Alol Peragn
Ketersediaan kotak penyimpan yang Vv
2 Kotak memadai untuk Alat Peraga
Penyimpan Kemudohan penyimpasan Alat v
Teknis

an)

Komponen Alut Peragn mudah
diranphai
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Lembar Penilaian Guru

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN

(Guru)
Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama ¢ OENDAME Spu Leragy, M-S
NIP ©\9Thegae 2o0fct o6
Instansi ©OSLBA A GaxTuL
Alamat Instansi PR WATE W Y7 LeARRAR BaaTur

Menyna)mhhwauyawhhmehkuhnpmﬂdmchnnnsukmp.daa[um
untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Alat Peraga
Pembentukan Bayangan pada Lensa untuk Siswa Difabel Netra di SLBN 1

Bantul” yang disusun oleh :

Nama : Faiz Al Hasan

NIM : 11690040

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Hﬂapmsaygsennppeuilmfmdlnmnkmymgwlahdibeﬁhndapn
digunakan untuk menyempumakan produk alat peraga dan dapat digunakan

dengan dengan sebaik-baiknya. p

l G{u}:} ?ilai

o SRENG 0 DT, M g

Yogyakarta,
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Lembar Respon Siswa pada Uji Coba Terbatas

Nama

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
: MJonee Qs Atumera

Px

No

Aspek

Persyataan

9

Meswuna seya penggunaan Alat

Peragn pembersuban bayangsn juds
lensa bermamfant

Al Peragn pembertuken hayangan
mempersilic sayn memahamm konsep
pembentukan bayangan peds lens

Sayn dapat mengopersaken Ale
Peragn pembentikim bayangin
% it

Alat Perngs pembeniukan beaysngat
tidak membaszu suya dalam
memabami koosep pembentyikan
tayangan padn lensa

Says mendapetken peogetahuan baru
mengerat kopsep pembentukan
Tayungen pada lensa setelab
menggunskan Alat Pemas

“Alsk Pernga sulit tmivk digunidan
| Terdapet Leterangan bruile s
e !

Tultsan brmle tmbul dan jelas dirsba
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

: Padea

: i<

Lenians  Fedor

Nama
Kelas
Nu

Aspek

Pernyataan

Menuna sayn penggunsan Alat
Perage pembentulan baymgn pls
Jensa bermanfiat

Alst Perags pesahentukan bayungan
mompessilit aayn memahams konsep
pembestitkie buyange peads lensa

Saya dagul mengoperasian Alst
Peraga pombentukam bayangsn
dengan mandin

Alnt Peraga pemberitiin buyasgan
oidak membantu saya dalam
memahami koosep pembentiukon
bayzrgan pada Jenss

Saya mendupetien pengetahusn hary
mongerial hotsep pembentukon
taysngss pada lenso seeslah
merggeenkan Alat Beraga

Alat Pernga sulit uniuk dagunsiun

| Terdapat kcterangn braalo pads

<

“Tulisan brasle timbeal dan jelas diraba
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Lembar Respon Siswa pada Uji Coba Luas

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

: Wl\w ylor  wididwto

vl

Nama
Kelas
No

Aspek

Peroyataan

Mezant 00 penggunass Akl
Peruga pembentukan bayupsn pada
Jexusa berman it

Alst Pernga peasbontukan bayungm
mempersalit sayn memsbams konsep
pembentukan haympgan pada lensa

Saya dapat mengoperaskan Alat
Perngs pembentukan bayumpan
dengun mandin

Alst Perags pesbesgukan hayangan
ik membantu seyn dalasm
memadami konsep pemhentukan
tayangan pada lensa

Sayve mendopotian pengetalnn baeu
mengenini konsep pumbentukan
Tayungsn pada lensa setodah
mesyggvmskian Alal Pornga

Alat Peraga sulit untuk digunsion

<

Tendapat keterangan brasle pada
tugan-bagien pesting

Tulisan bratle timbod dan jelas diraba
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Nama 1

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Ras Arvsmed Ficda

b

Aspek

Pernyataan

Mezruns saya penggunsan Alal
Pompy pembentukan baymgen padn
lcnsz bermanioat

Alst Perags pessbentuikan hayengan
mempersslit sayn memabum konsep
pemsbentubn tayungan puda lensa

Saya dapet mengopenssikan Alat
Peraga pembentukan bayingss
dengan mandin

Alat Perngn pombertukss by angan
tidak membantts ssyn debam
memabami konsep pembertukan
baymngmn pada bensu

Saya mendapatkan peogetatuan bens
psran horscp pembenna,

Tayungan peds lenss seteleh

menggunskan Alat Perngs

Alst Peragn subit untek digunaian

Terdaupal eterangan braile pada
begaan-bagisn pestlieg

Talism brasie nimtal dan jelas diraba
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Lampiran 4

Tampilan Hasil Akhir Alat Peraga Pembentukan Bayangan pada Lensa

Papan alat peraga tanpa lensa

Papan alat peraga dengan lensa

Lensa cekung & cembung Sinar-sinar istimewa, benda & bayangan
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Wadah bagian-bagian alat peraga

Kotak Penyimpanan Seluruh Bagian Alat Peraga
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Lampiran 5

Dokumentasi Kegiatan Uji Terbatas & Uji Luas di SLBN 1 Bantul
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Lampiran 6

BUKU PANDUAN

PENGGUNAAN ALAT PERAGA
PEMBENTUKAN BAYANGAN PADA LENSA

UNTUK SISWA DIFABEL NETRA DI SLBN | BANTUL

FAIZ AL HASAN

(11690040)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TERKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2011
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SINAR-SINAR ISTIMEWA

Sinar-sinar istimewa merupakan penggambaran sinar-sinar yang mengenai
suatu benda sehingga dapat membentuk bayangan. Dalam kontek lensa tipis,
sinar-sinar istimewa ini digunakan untuk menentukan bayangan benda yang dapat
dibentuk oleh lensa. Sinar istimewa dalam pembentukan bayangan digambarkan
menjadi tiga sinar istimewa yang melewati benda sehingga menampilkan
bayangan benda tersebut.

Dalam kenyataan, sinar yang mengenai benda tidaklah terlihat seperti
gambaran sinar istimewa yang hanya terdiri dari tiga sinar, akan tetapi sinar akan
mengenai seluruh bidang benda sehingga menghasilkan bayangan benda tersebut.
Meskipun demikian, dalam pengambaran kita cukup menggunakan tiga sinar
istimewa untuk menghasilkan bayangan suatu benda. Hal tersebut diperbolehkan
karena sinar-sinar istimewa sudah dapat mewakili sinar-sinar yang mengenai
benda untuk menghasilkan bayangan.

Berikut merupakan perjanjian tanda yang digunakan pada lensa:

No. Besaran Positif ketika Negative ketika
1 | posisi Bend Berada di depan lensa (benda | Berada dibelakang lensa
0OSISI benda nyata) (benda maya)
2 | posisi B Bayangan dibelakang lensa | Banyangan di depan
OsIsI bayangan (bayangan nyata) lensa (bayangan maya)
3 | Tinggi Bayangan | Bayangan tegak Bayangan terbalik
4 Lensa Cekung (divergen)

Panjang Fokal Lensa Cembung (konvergen)
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Dalam penentuan bayangan lensa dengan sinar-sinar istimewa
sebagaimana yang dijelaskan di atas akan menghasilkan keadaan bayangan
sebagai berikut:

a. Ketika benda berada di depan lensa dan di luar titik fokus dari
sebuah lensa cembung maka bayanganya akan nyata, terbalik dan
disisi belakang lensa;

b. Ketika benda berada didepan dan antara titik fokus dengan lensa
cembung maka bayanganya akan maya, tegak diperbesar dan di
depan lensa;

c. Ketika benda berada dimanapun pada lensa cekung maka

bayanganya akan maya, tegak, diperkeci dan disisi depan lensa.

Adapun cara untuk menentukan bayangan pada lensa cembung
(konvergen) menggunakan sinar-sinar istimewa adalah:
1. Sinar sejajar, yang digambarkan dengan sejajar sumbu utama, kemudian
dibelokan melalui titik fokus kedua dari lensa;
2. Sinar pusat, digambarkan melalui pusat lensa tanpa dibelokan;
3. Sinar Fokus, digambarkan melalui titik fokus pertama kemudian dibelokan
sejajar dengan sumbu utama.
Untuk lensa cekung (divergen), cara melukiskan sinar-sinar istimewanya
sebagai berikut:
1. Sinar Sejajar, digambarkan sejajar dengan sumbu utama kemudian dibelokan

seakan-akan datang dari titik fokus pertama lensa.
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2. Sinar Pusat, digambarkan melalui pusat lensa tanpa dibelokan
3. Sinar Fokus, digambarkan menuju titik fokus kedua, kemudian dibelokan

sejajar sumbu utama.

Penggunaan alat peraga pembentukan bayangan pada lensa cukup
sederhana, hanya dengan menempatkan komponen sinar (istimewa), benda dan
sinar maya sesuai pada tempatnya. Sinar dimodelkan dengan garis lurus

sedangkan sinar maya dimodelkan dengan garis putus-putus.
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Prosedur Penggunaan Alat Peraga

. Alat peraga dikeluarkan dari kotak penyimpanan;

. Alat peraga dibuka dari lipatanya sehingga membentuk persegi panjang;

Komponen-komponen alat peraga disiapkan terlebih dahulu yang berupa sinar,

benda dan sinar maya;

Benda diletakan pada bagian kiri alat peraga;

. Sinar-sinar diletakan sesuai posisinya;

a. Adapun untuk lensa cembung:

b.

1)

2)

3)

Sinar pertama diletakan sejajar sumbu utama sampa garis tengah lensa
dengan menyinggung ujung atas benda. Kemudian disambung dengan
sinar kedua melewati titik F2;

Sinar ketiga diletakan menyinggung ujung atas model benda melewati
pusat lensa;

Sinar keempat diletakan menyinggung ujung atas benda melewati titik
F1 sampai garis tengah lensa kemudian disambung sinar kelima

diletakan sejajar dengan sumbu utama.

Adapun untuk lensa cekung:

1)

2)

Sinar pertama diletakan sejajar sumbu utama sampa garis tengah lensa
dengan menyinggung ujung atas benda. Kemudian Sinar diletakan
dibagian kiri papan melewati F1 menyinggung ujung garis pertama.

Sinar ketiga diletakan menyinggung ujung atas benda melewati pusat

lensa;
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3) Sinar keempat diletakan menyinggung ujung atas benda dan mengarah
sampai menempel titik F2. Kemudian letakan sinar dibagian Kiri papan
sejajar sumbu utama dan bersambung dengan titik potong sinar
keempat dengan garis tengah lensa.

6. Sebuah titik tempat bersinggunganya tiga sinar itulah yang menunjukan posisi

dari bayangan jika pada lensa cembung.



154

Silabus Kelas VIII SLBN 1 Bantul

Lampiran 7

vey
-UBUSS UBANPILEY
weep uenbew
uep ueybununbusw
Sued
pr— yesed e/eb ehuepe
UENSTIWNRNY =
Uy UEP s8N
Bued ueexnusd
eped yosob
eAeb ueegoasod
21 98 ) EpUS] ryens ueriNeow -
E9SEW UED ROy usSLIpUEQLAa)Y - UBJB UBUBMELEQ
venbruew Guek Cued syebes efeb
uesaed edab uep usyBununduedw veynsas Sunpubuoy «
fuad ueyesel efed eluepe yRsses
YOjUeD BdEIeqeq uenlunuoyy o fumk 2us6as 846
w0 Bl JBSEY UBD “JESEY uRynsa) Bunjyubveyy « ehet \euapp Bued
by yniun sa1 | weER vy Buek Bpueq ueenuued epURq EpuSq mens eped
BB nyes BALURIESENEY PO nens eped s0ayEq efuynebusd uep
Sued vesynuwied jefegieq eped qevs Bued wiet sual eieb sk
uexesal efel JESaq UEYEDeqUIBy g1 SIUSluBinuEUBN - ‘ehed siualsiual
1 ‘sefied ecele USUBMELS] UNGNBW YBR2ES uydisyg BpUDY ryEns mruenBuayg
E..hv uebus) o) fusd weq suebes eiat-elel ysies une) |eped epe Bund eief :
emsis gl 62X ¢ s ssy | URp RARE UBUBILINUGT UBNEINEIN_ o mieL | -CARE LexmRwRI + 8k i
IwleRg AN HILEL veale HOHO e
mqung | seyory g ox! e ingad Bquad UEISBON] oy IsuBjecLOy

|ey-peyes uednpiyay weyep |Bieus uep 'efed 'eyesn ueuesad |weyeway “y : Isusiedioy JEPUEIS

(Mmes) 2 13s8Wweg

vdl ueselead BjEw

ma se@y
ININYE LN 818 ¢ yejoyes

snavs




155

i

T 7 foes
IR SRR TR
ik B Wl

i

i




156

M BGUR) URTRdIE08 Bunyus; suasajas
e ul wiegue vebungny INEOW SRULOUI LIS *
6 Sueloed oy umein saj| syng sag URNISAINGIPUEY] ueegolsed
psey JEp 8pousd
|emisasurs Busqus esansues Guequops PALESHS UBANUBUSY *
apy fuoy Sueq vepeupBosy | wesRbm ens
seyyquap]  ebew | Bueguwoed yusuaemey 1SUINRY) URP BpoUsd
‘UERGOART FEP UBNSDIS sa4) wfun 531 a4 PRGIId U R

URRGOURT UEYNRIBI «

w

55
28

b

rASSoEQa
weseb rjens -1epawesed
ueJegRl mens 1 104} 43 UED epoLsad oS

52 Bl
1ens wusmiay whumy]  uemn o&.ﬁ sl | UBpepousdnynbueyy o UERPOQId LEDUIW ynwn Bueguopb

ueeqoosed vENEON « uep veseb
=y uesesal uenedived desuoy ue:

oy
| vesEialy wueyes uednpagay eped Bueia) pussae) Sueq o
uetsi aL) e 5oL | Uemal meayiUIRBuR o RS SEULGH UBIUEY « uBp uesE L
7] UIWn50]
duRe | aeel sy URiEReqWed UEE ey g Jesg
' |susjachuoy

i it

UEIEj Ve =ew

elwajowesed-sooweied vos Bueqwolab uep ueineb desuoy ueyisduysepuol °¢ : |susjadwoy; Jepuelg




157

[

£00Z10800202609.81 dIN
d 'S us

Pd
”

BN

~ed .M, i
\... 5 \v‘
e
NINVE | N a.ﬁw.ﬂa{*
nyereSaoj

1TO1£068615 (809961 dIN ¢
W INSee S L

fejed ejpy ning
®102 penuer 7 ‘jmueg
vorer soy] s 5 VeU UG Uednpiay wenp
3o oy mloges Indeps Bund wdo leR-we
Lswey Uo-ue qpedeon o el wed uoysdp wdep
ma HORLOIY RO NN DO
._I-EL EYLTETT iy veerbbusg Wy ebegos dry uep wednpEy
URD UL e TSNS ISR DErpSGLIS weep
oy 0IesP00q Uesepluey WU Ry peig wiuuedeisund
qemed Lo o rboges ey DU BDR GG s e Bumoay UED 3o
tunbbuey w5 RI00 WU UREE0d Ry LRBUBADG LR LD 460 1K wes wew oeRR uky
ugdmg |ame wepen sayf s 93, vpngeetbusy o  mtuny Buewal veseeled dusepuoyy
ey oy W30 W iedegas USEMCUIDW HRUN JOQuns £
"ol ‘bt 1130 Spay ¢TI U Ry uers: soll s %, i efuny umyserfuagy R0u pop oo ettvoy o wdo e
wod ..lv:l._\u
Wang ueyrguewns eReUewsd ~PRRS veunpiley
By pey-yeas veyen sa )| e e iﬁﬁa_!i!.i
L) o Wdunp Si0vpmued nX el
“"“ nj “ciued Sl dpry weEp Kung
Wung ki ansnBusas yun sod Loy «
D00 URSELES UMY ‘wusuoes Coupsy
R usqooed UEITEINY - pey wes
URINPLGY WERP RUross) vng vepatiusd URINDRY
Gumn ooy DAULE ALY rgomoad  eloy iwaiw.q.t._iu BURza Myl |y o waEp Mung
Buretua PR yegeng uep musucsad oy ik dry yiun sa) Wung u X U JUOsEZ datugy uey
[E [ U Sauog uwegousd LEYIHNTY WMEUIRIOY UCLRdRiMy  - “puoty L uesatuod ~moiopsapuap
wosy oy RO LRI LGP ey Fun Jogune
L IO TN STAP E&gfh GFS 94 HUOSEYL] LOIRPOGLSHY SR TP ISSULOSN URIueN o sarg
CRUNEUY
HIUNYEA aRpq 0o Wiy A0 )
AL JopEE| e m{maquad Lrotay el Jeseq
logung =gy d L] MANDALON




158

Lampiran 8

CURRICULUM VITAE
(DAFTAR RIWAYAT HIDUP)

DATA DIRI

Nama Lengkap : Faiz Al Hasan

Tempat, Tanggal Lahir: Cilacap, 21 April 1994

Kewarganegaraan : Indonesia

Nama Orang Tua : H. Miftahuddin (Ayah)
Hj. Sarwen (lbu)

Alamat Asal . Glagahsari RT04 RWO03 Danasri Kidul,
Nusawungu, Cilacap
Motto Hidup : Dengan Bismillah Semua kan Menjadi Indah

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK I’anatul Muslimin Danasri Kidul — Nusawungu (1997-1998)

2. MIIM Danasri Kidul — Nusawungu (1998-2005)

3. Pondok Pesantren MWI (MTs WI) Kebarongan Kemranjen Banyumas
(2005-2008)

4. Pondok Pesantren MWI (MA-WI) Kebarongan Kemranjen Banyumas
(2008-2011)

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2017)

PENGALAMAN AKTIVITAS DAN ORGANISASI

1. Anggota UKM Olahraga Voli Tahun 2011

2. Ketua Study Club “A” Club Prodi Pendidikan Fisika Periode 2013-
2014

3. Koordinator Departemen Media Jaringan Study Club Alat Peraga Prodi
Pendidikan Fisika Periode 2013-2014

4. Staff Ahli Departemen Media Jaringan Kelompok Studi Fakultas
(KSF) Forum Kajian Islam dan Sains Teknologi (FKIST) Fakultas
Sains & Teknologi (FST) Periode 2012-2014

5. Ketua Departemen Media Jaringan Kelompok Studi Fakultas (KSF)
Forum Kajian Islam dan Sains Teknologi (FKIST) Fakultas Sains &
Teknologi (FST) Periode 2014-2015

6. Mentor Program Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas Sains &
Teknologi Periode 2013-2015

7. Staff Divisi Dakwah IKAPMAWI Yogyakarta Periode 2013



8.

159

Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Periode 2011-
2014

PENGALAMAN LOMBA DAN PRESTASI

1.

Juara | Lomba Karya Tulis limiah (LKTI) BEM-F Fakultas Sains &
Teknologi Tahun 2013

Juara Harapan Il Lomba Karya Tulis Ilmiah Nasional (LKTIN)
MARSS 2 di Fakultas FMIPA UNY tahun 2014

100 Penulis Terbaik dalam Event Kepenulisan Lomba Cerpen bertema
“Aku Ingin Sekolah” yang diselenggarakan oleh Kepala Sekolah
Project bersama Raditeens Publisher Tahun 2015

Peserta Lomba Karya Tulis IImiah (LKTI) Nasional Online UKM
Penelitian Universitas Lampung Tahun 2014

Peserta Lomba Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa (LKTIM) Nasional
UNNES Tahun 2015

Peserta Lomba Karya Tulis IImiah (LKTI) Nasional ITS Surabaya
Tahun 2015

Peserta Lomba Essay Nasional Online FS2T & Fosman Essay
Comepetition (F2EC) Tahun 2015

Kontributor dalam Lomba menulis tentang Alzeimer Kategori Umum
yang diadakan oleh Alzeimer Indonesia Tahun 2015

PENGALAMAN KERJA

1.
2.

Pengajar di LBB Jenius Wonokromo
Pembina Asrama SMAIT Boarding School Tahun 2015-sekarang
(2017)



R
PR

K6
QilJ

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
PR

K6
QilJ

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
PR

K6
QilJ

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL & BAGAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Spesifikasi Produk
	G. Manfaat Penelitian
	H. Keterbatasan Penelitian
	I. Definisi Istilah

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan Penelitian
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Surat-Surat Keterangan Penelitian
	Perhitungan
	Daftar Validator & Penilai
	Validator I
	Validator II
	Materi I
	Ahli Materi II
	Ahli Materi III
	Ahli Media I
	Ahli Media II
	Guru
	Uji Coba Terbatas
	Uji Coba Luas

	Tampilan Hasil Akhir Alat Peraga
	Dokumentasi Uji Terbatas & Uji Luas
	Buku Panduan
	Silabus
	Curriculum Vitae




